BAB III
GAMBARAN TENTANG UTANG PIUTANG SAPI

DALAM JUAL BELI SAPI DI KECAMATAN SOIOKURO

A. Gambaran umum daerah penelitian

1. Keadaan geografis kecamatan SoloXuro

Kecamatan Solokuro terletak + 40 Km, di

sebelah utara kota Lamongan, dengan ketinggian + 100 M

di atas permukean air laut.

Kecamatan Solokuro ini becrbatasan dengan da-

erah-daerah sebagai berikut

Sebelah utara : Kecamatan Paciran

Sebelah selatan : Kecamatan Laren

Sebelah timur : Kecamatan Dukun Kabupaten
Gresik

Sebelah barat : Kecamatan Brondong.

Adapun luas daerah kecamatan Solokuro
+ 10.298.523 Ha yang meliputi 10 desa, yaitu
desa Sclokuro, desa Payaman, desa  Tebluru, desa Su-
gihan, desa Dadapan, desa Tenggulun, desa Takerhaf-

jo, desa Banyubang, desa Bluri dan desa Dagzan.

Daerah kecamatan Solokoro memiliki iklim
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tropis dengan suhu minimum 20°% dan suhu maksimum
32°¢ dengan curah hujan turun antara bulan November
sampai dengan bulan liaret, sedangkan musim kemarau -

antara bulan April sampai dengan bulan Oxtober.

Adapun keadaan tanahnya, termasuk dataran ren-
dah, deugan ketinggian tanah rata-rata 10,5 m. di
atas permukaan air laut. Dan keadaan tanahnya keba-

nyakan kering.

Tanah tersebut dapat digolongkan menjadi 3 je-
nis, antara lain : tanah sawah, tanah kering dan ta-
nah fasilitas umum.

Zal tersebut sesuai dengan keadaan daerahnya, seperti

terdapat dalam tabel di bawah ini

TABEL I

KEADAAK/JE®ES TANAH DI KECAMATAK SOLOKURO

No. | Jenis ! £ (Ha) ! Prosen
1 ! Tanah sawah ! 1.911.894 ! 17,24
2 ! Tanah kering | 8.284.636 ! 74,72
3 ! Tanah fasilitas ! !

winu ! 891.143 ! 8,04
Jumlah 111.087.723 ! 100

Sumper data : Kantor statistik kecamatan Solokuro.
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Berdasarkan data tersebut di atas, menunjukxan
bahwa tanan Xering menempati urutan teratas yang me-
rupakan salah satu sumber perexonomian masyarakat ke-
camatan Solokuro. Dengan readaan tanah semacanm ini
maka dijadikan tempat unfuk betérnax sapi, sebeab vila

disunaxan- nanya untuk sawan maka nasilnya akan berku-

2. Keadaan Sosial dan Ekonémi

Penduduk iecamatan Solokuro sampai acshir
Juli 1994 tercatat sejumlah 37.444 jiwa, yang
terdiri dari 14.513 orang laxi-laki dan 22.931
orang perempuan, dengan jumlan xepala keluarza
senvanyak + 7.253 XK. dengan xepadatan penduduk -
306 jiwa tiap-tiap Km2, Sebaraimana terdapat da-

lam tabel di bawan ini

Tavel 11
Jumlan pendudus kecamatan 3olokuro sarpai dengan

axhir Juli 1994

¥o. | Jenis Kelamin ! £ (jiwa) ! Prosen

1. ! Laki-laxi ! 14.513 ! 39
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2 !  Perempuan | 22.93%1 ! 61

Juwlah ' 37.444 I 100

Sumber data : Statistik Kependudukan Kantor kecamatan

Solokuro.

Adapun mata pencanarian penduduk Kecamatan So-
lokuro pada wnumnya adalah tani dan beternak sapi ,
bai.kan sapi ini bagi mereka merupas<an sumber ekononi
yang paling bisa diandalkan karena mendapatikan <eun-
tungannya lebih cepat dibandingkan dengan yang lain-
nya. Disamping itu ada Jjuga yang be&erja sebagai bu-
ru;: tani, karyawan sipil, pedagang dan burui industri

Seba.aivana tampas dalam tavel di tawah ini

TABEL III

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KiC. SOLOKURO

No. ! Jenis S ‘f (jiwa) ! Prosen
1 | Petani ! 17.687 ! 92,27
2 t Burua tani ! 779 1 4,06
Z | Karyawan sipil ! 86 ! 0,45
4 | Pedagang ! 95 1 0,°
5 | Buruu bangunan ! 47 ! 0,25
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6 | Industri ! 6 ! Q, 03
T ! Angkutan ! 29 ! 0,15
8 ! Pensiunan ! 2 ! 0,01
9 ! ABRI ! 6 ! 0,03
10 ! Lain-lain ! 431 ! 2,25
Jumlah ! 19.168 ! 100

Dari tabel di atas tampak bahwa dari jumlah pa-
ra pekerja yang paling banyak adalah petani, baik pe-
tani ladang maupun petani sawah juga yang hanya seba-
gal buruh tani ataupun sebagai pemilik tanah (yang me-

milixi tanah sendiri).

Disamping bekerja sebagai petani, masyarakat ke
caratan Solokuro ada juga yang memelihara hewain ternak
(peternak). Adapun hewan ternak yang ' ‘dipelihara
anrtara lain ; sapi biasa, kerbau, xuda, ayam

Kampung dan itik.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada ta-
bel berikut

TABEL IV

HEWAN TERNAKAN PENDUDUK
KECAMATAN SOLOKURO
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No. ! Jenis ! f (ekor) ! Prosen
1 ! Ayam Kkampung ! 69.750 ! 89,30
2 ! Sapi biasa ! 5.746 ! 7,36
3 ! Sapi perah ! - ! -

4 ! Itik ! 2.572 ! 3,29
5 | Kuda ! 30 ! 0,04
6 ! Kerbau ! & ! 0,01

Jumlahl ! 78.106 t 100

Sumber data : Kantor statistik kec. 3o0lokuro.

3. Agama dan Pendidikan
Penduduk kecamatan 3olokuro mayoritas ber-
agama Islam. FMenurut daftar statistik, bahwa pen-
duduk kecamatan Solokuro 99,98 % adalah beraga-
" me. Istan, sedangkan yang lainnya adalah beraganma
Kristen Katolik.
Sebagaimana tabel 41 bawah ini :
TABEL V
PEMELUK AGAMA DI KECAMATAN SOLOKURO
No. i A gama ! f (jiwa) ! Prosen
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1 1 Islam 1 37.435 ! 99,98

2 ! Kristen Katolik ! 9 ! 0,02

3 Hindu ! - i -

4 Budha ! - -
Jumlah ! 37.444 ! 100

Sumber data : Kantor statistik kec.

Solokuro.

balam kaitannya dengan kegiatan dakwah, di da-

erak kKecamatan Solokuro didirikan tempat-tempat peri-

badatan yanz menyebar ke seluruh wilayah kecamatan

’

baik masjid maupun musholla-mushollah. Bangunan ter-

sebut hampir terdapat di‘setiap Kampung-kampung atau

RT, baik milik pribadi maupun milik umum.

Untuk itu dapat kita lihat tabel di bawah ini:

TABEL VI

TEMPAT / SARANA PERIBADATAN

DI KEGBAMATAN SOLOKURO

N, ! Jenis ] { f (buah) Prosen
1. t+ Masjid ! 17 8.90
2. | Musholla/Langgar ! 170 89,01
3. ! DPondok ! 4 2,09

4. + Gereja !
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Jumlah 191 ! 100

Sumber data : Kantor statistik kec. solokuro.

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hampir
semua warga/penduduk kecamatan Solokuro + 99,9 % ver-
agama Islam, dengan sarana peribadatan yang cukup.
Maka sudah barang tentu hampir semua kegiatan, baik
yanz bersifat keagamaan maupun Nasional sangat dipe-

ngaruhi oleh misi ajaran agama Islam.

Adapun tempat/sarana pendidikan yang ada di

kecamatan Solokuro menurut data statistik terdapat

91 buah tempat/sarana pendidikan formal, baik swasta

maupun negri dari berbagai tingkatan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

di bawah

TABEL VII

SARANA PENDIDIKAN DI KEC. SOLOKURO

No. ! Tingkat ! f ! Prosen
1.t TK ! 26 ! 28,57
2 ! MI ! 28 ! 30,77

3 ! SDN ! 14 ! 15,38
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4 ! Tsanawiyah !'1 4 12,09
5 't 3MP 12 v 13,19
Jumlah 91 1.100

Sumber .data : Kantor statistik kec. solokuro.

Dengan tingkat pendidikan secara formal, pen-
dudux kecamatan Solokuro tergolong cukup. sebazaimana

tertera dalam tabel di bawah ini :

TABEL VIII

TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT KEC. SOLOKURO

No. + T ingkat ! f (jiwa) ! Prosen
1+ 1 SD tidak tamat 1 4.918 ! 12,80
2 1t SD tamat ! 21.420- ! 55,74
3 1 SMTP tamat ! 7.469 i 19,44
4 ! SMTA tamat ! 4.266 ! 11.10
5 { Perszuruan Tinggi ! 355 ! 0,92

Jumlah 1 38.428 ! 100

Sumber data : Kantor statistik kec. Soloxuro.
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Pihak-pihak yang mengadakan utang piutang

Dalam jual beli dengan sistim utang piutang
di kecamatan Solokuro. kabupaten Lamongan terdapat
pihak-pihak yang mengadakan utang piutang, yaitu
pihak Kreditur (pemberi utang) selaku peternak sa-
pi mengutangkan sapinya kepada pihak Debitur (yang
berutang) yaitu pedagang sapi yang sering disebut
oleh masyarakat kecamatan Solokuro dengan istilah

"Bakul Sapi" atau "Molangan" dan "Makelar" (keper- .

cayaan molangan) atau disebut juga dengan istilah

"Blantik Sapi".

~ Adapun para Bakul sapi dan iakelar di keca-
matan Solokuro, antara lain dpat dilihat pada ta-
bel berikut

TABEL IX

BAKUL SAPI DAN MAKELAR DI KECAMATAN SOLOKURO

No, ! N ama ! Status
1 ! Tareyan ! liolangan (Bakul sapi)
2 ! H, Yono ! lolangan (Bakul sapi)
3 !  Warkun ! Makelar Tareyan
4 t  Yusro ! Makelar H, Yono
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5 ! Senadi ! Makelar H. Yono
6 ! Juri ! Molangan
7 ' Juri ! Makelar Juri

Sedangkan para kreditur di kecamatan Solokuro
dari hasil penelitian mulai 1991 sampai dengan Juli
1994 tercatat sebanyai +290 orang dan yang sudah di-
bayér oleh debitur sebanyak 82 orang sedangkan yang
91 orang utangpya tidak dibayar oleh debitur, karena
Debitur mengalami pailit, Hal ini, disebabkan Debi-
tur membeli.sapi terlalu mahal, karena dengan = cara
utang maka harganya lebih mahal dari pada harga ju-
alnya. Akan tetapi ﬁenjualan yang demikian itu (har-
ga'jual lebih murah dibanding harga pembelian) tidak

pasti dilakukan oleh setiap Bakul sapi.

C. Proses terjadinya jual beli dengan sistim utang

di masyarakat kecamatan Solokuro

1. Proses awal dalam jual beli
a, Cara memperiihatkan sapi

Para peternak sapi yang ingin menjual
sapinya memangzil Molangan atau Makelar untuk
diajak kerumahnya. Yang mana, si Molangan a-

tau NMakelar yang hendak membeli sapi biasanya
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berkeliling ke desa-desa untuk mencari sapi,
kemudian si pemilik sapi yang hendak menjual
sapinya memanggil Molangan atau Makelar terse-
but untuk diajak ke rumashnya dan diperlihatkan

pada sapinya yang hendak dijualnya.

b, Cara mempengaruhi calon pembeli

Dalam mempengaruhi calon pembeli ini,
ada dua hal yang memegang peranan penting ya-
itu
- Bikap vemilik sapi dalam mempengaruhi calon

pembeli

Dalam mempengaruhi calon pembeli agar
pembeli tertarik akan barang dagangannya, pen-
jual selalu bersikap lemah lembut, tetapi ada
sebagian yang bersikap biasa artinya tidak -
lembut tidak kasar, Sebagaimana terdapat pada

tabel di bawah ini

TABEL X

CARA MEMPLNGARUHI CALON PEMBELI

Sikap penjual pada pembeli ! Jumlah ! Prosen

Lemah lembut ! 21 ! T0

Biasa ! 9 ! 30
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Jumlah t 30 ' 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa para
pedagang/pemilik sapi di kecamatan Solokuro dalam
mempengaruhi calon pembeli mayoritaé bersikap lemah
lembut, terbukti prosentasenya mencapai 70 %, di sam-

ping itu jﬁga ada yang bersikap biasa sebanyak 30 %.

- Bahasa yang dipakai

Bahasa yang dipakai sebagai alat komunikasi,
‘dalam jual beli sapi ada dua macam yaitu : bahasa ja-
wa dan bahasa Indonesia, Tetapi pada umumnya, para
penjual dan pembeli sapi di kecamatan Sblokuro meng-
gunakan bahasa jawa, dan sebagian mengzunakan bahasa

Indonesisa,

2, Proses pelaksanaan dalam jual beli

a, Cara menawarkan harga
1) Tingkat harga penawaran

Pada umumnya tingkaf harga yang ditawar-
kan tidak terlalu tinggi, namun ada sebagian sa—
Ja yang harga penawarannya tinggi karena pembe-
liannya tidak secara tunai dan merexa itu meng-
inginkan laba yang banyak, Selain itu ada juga

yang tingkat penawarannya rendah,
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut
TABEL XI
TINGKAT HARGA PENAWARAN

No, ! Tingkat harga penaw, ! Jumlah ! Prosen
1, ' tinggi ! 7 ! 23,33
2. ! sedang ! 20 ! 66,67
3. ! rendah ! 3 ! 10,00

Jumlah ! 30 ! 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa para
pedagang sapi dalam menawarkan, tingkat harga mayo-
ritas sedang yang frekwensinya 66,67 % sedangkan pe-
nawaran yang rendah 10 %, Adapun tingkat penawaran -
yang tinggi mencapai 23,33 % , tetapi hal ini tidak

dilakukan terus-menerus tergantung keadaan.

2) Cara menawarkan pada calon pehbeli

Para pemilik sapi dalam mengemukakan pe-
nawaraﬁ pada calon pembeli, di kecamatan Soloku-
ro pada umumnya wajar (biasa) artinya pemilik

sapl tersebut tidak mengambil keuntungan sangat
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banyak dan tidak bermaksud menjerat serta menje-
rumuskan pembeli, Namun ada beberapa yang tidak wa-
Jar, artinya bermaksud menjerumuskan pembeli misal-
hya deﬁgan memasang narga tawar yang tidak sesuai -

dengan keadaan sapi,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut
TABEL XII
CARA MENAWARKAN PADA CALON PEMBELI
No, ! Cara menawarkan ! Jumlah ! Prosen
1, ! wajar Vo271 ! 90
2. ! tidak wajar ! 3 ! 10

Jumlah ! 30 ! 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa cara
menawarkan pada calon pembeli pada umumnya wajar,
terbukti frekwensinya menunjukkan 90 %, dikata kan
wajar karena sapi yang dirawat akan mengalami per-
kembangan sehingge akan mempengaruhi harga, Sedang-
kan cara penawaran tidak wajar sebanyak 10 %, karensa
penentuan harga terlalu tinggi dalam hal ini pembeli

akan mengalami pailit jika sapi yang telah  dibeli
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sakit atau mati. Dengan demikian pembeli akan menga-
lami resiko sebagaimana yang telah dialami oleh pe-

dagang sapi asal desa takerharjo,

3) Kebebasan yang diberikan penjual kepada calon

. pembseli

Dalam hal tawar menawar harga penjual te- |
lah memberi kebebasan penuh pada calon pembeli
untuk menawar, memeriksa keadaan sapi, Hal ini

dapat dilihat pada tabel di bawah

TABEL XII

KEBEBASAN YANG DIBERIKAN PENJUAL
KEPADA CALON PEMBELI

Yo ' kebebasan yang diberikan ! Jumlah ! Prosen
* " penjual pada pembeli
1. ! penuhk ! 30 ! 100
2., ! tidask penuh ! - ! -
Jumlah ! 30 ' 100

Dari tabel di atas menunjukkén bahwa pada u-
mumnya penjual memberi kebebasan penuh terhadaplpem-

beli yaitu 100 %.
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b, Cara menetapkan harga akhir yang disepakati

Setelah selesainya tawar menawar antara
pemilik sapi dan pembeli, maka terjadilah kesepa-
katan antara keduanya, sehingga kedua belah pihak
pun sama-sama menetapkan harga akhir yang disepa-

kati,

Dalam penetapan harga akhir ini ada dua hal

pertama : penetapan harga yang tidak terikat o-
leh suatu syarat.
ke dua : penetapan harga akhir berdasarkan tem-

po waktu pembayaran.

Hal yang ke dua ini terjadi akibat ada nya
tawar menawar yang berbelit-belit serta pembelian

tidak secara tunai (utang).

Dalam hal menetapkan harga akhir ini juga
terdapat dua hal yang memegang peranan penting

yaitu

- Peran dan kerelaan kedua belah pihak (penjual

dan pembeli) dalam menetapkan harga akhir

Mengenai peran serta kerelaan para penjual
dan pembeli dalam menetapkan harga akhir yang di-
sepakati ada 2 macam : harga kontan lebih murah

dari pada utang dan harga tunai sama dengan
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harga utang.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut
TABEL XIII
CARA MENETAPKAN HARGA AKHIR
YANG DISEPAKATI

No, ! Cara menetapkan harga ! Jumlah ! Prosen

1. ! Harga kontan/tunai lebih! 30 ! 100

murah dari pada utang
2, ! Harga tunai sama dengan ! - ! -

harga utang

Jumlah:- ' 30 I 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peran
dean kerelaan penjual dan pembeli pada penetapan har-
ga aknir umumnya harga tunai lebih murah dari padsa
harga utang dengan kata lain harga utang lebih mahal
dibanding harga tunai, yang menunjukkan frekwensi

100 %.

- Bukti/saksi dalam menetapkan harga akhir yang di-

sepakati

Para pedagang dan pembeli sapi di kecamatan
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Solokuro dalam menetapkan harga akhir yang disepaka-
ti pada umumnya tidak memakai saksi ataupun surat

bukti, sebagaimana tabel berikut ini

TABEL XIV

BUKTI/SAKSI DALAM MENETAPKAN.
HARGA AKHIR YANG DISEPAKATI

No, ! Bukti/saksi ! Jumlah ! Prosen
1. ! adanya saksi ! - ! -
2, ! tidak adanya saksi ! 30 ! 100
Jumlah ! 30 ! 100

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan
béhwa para penjuasl den pembeli dalam menetapkan har-
ga akhir tanpa adanya saksi dan tidak ada pula bukti

surat/pencatatan, yang menunjukkan frekwensi 100 %.

c. Cara melakukan akad

- Waktu pelaksanaan akad

Akad jual beli sapi itu dilakukan ketika
Jual beli sedang berlangsung, Hal ini dapat dili-

hat pada tabel berikut
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TABEL XV

WAKTU PELAKSANAAN AKAD

No. ! Waktu pelaksanaan akad ! Jumlah ! Prosen
] y ketika jual beli akan ' _ ' _
* ' Dberlangsung ~ ) )
2. ! ketika jual beli sedang ! 30 ' 100
berlangsung
3. ! ketika jual beli telah ! - ! -
berlangsung
Jumlah ! 30 ' 100

Dari tabel di atas dapat diketszhui bahwa semua
penjual dan pembeli sapi di kecamastan Solokuro mela-
kukan akad ketika jual beli sedang berlangsung, ter-

bukti frekwensinya menunjukkan 100 % .

- Tempat pelaksanaan akad

Pelaksanaan akad jual beli sapi dilakukan di
rumah masing-masing si pemilik/penjual sapi, seperti
pada tabel berikut ini

TABEL XVI

TEMPAT PELAKSANAAN AKAD
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No, ! Tempat pelaksanaan akad ! Jumlah ! Prosen
1. ! di rumah sendiri ! 30 ! 100
2. ! di rumah pembeli ! - ! -

Jumlah ! 30 ' 100

laksanaan akad dari penjual sapi,dilakukan di

Dari tabel di atas diketahui bahwa semua pe-

rumah

masing-masing ( 100 % ).

dn

Cara melakukan pembayaran

- Waktu pembayaran dilakukan

Setelah akad jual beli sudah terlaksana,
maka pembeli sapl melakukan pembayaran pada wak-
tu yang telah disepakati bersama (pada kesepaka-

tan akhir tadi).

- Sistim pembayaran

semua pembeli melakukan pembayaran de-
ngan sistim utang artinya dibayar pada waktu a-

kan datang sesuai dengan kesepakatan bersama,

Untuk lebin jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut
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TABEL XVII

SISTIM PEMBAYARAN

No, ! Sistim pembayaran ! Jumlgh ! Prosen
1. ! kredit/tidak kontan ! 30 ! 100
2. ! kontan ! - ! -

Jumlah ! 30 ! 100

Dari tabel di atas, diketahui bahwa semua
pembeli melakukan pembayarannya tidak kontan (kredit)

yang menunjukkan frekwensi 100 % .

- Bukti/saksi pembayaran
Dalam melakukan pembayaran para pembeli

tanpa mendatangkan saksi,
e, Cara melakukan ijab qabul

- Waktu dan tempat pelaksanaan ijab gabul

Ijab gabul dilakukan ketika jual beli se-
dang berlangsung dan pelaksanaan ijab qabul itu
terjédi di tempat di mana jual beli berlangsung

(di rumah pemilik sapi).

- Cara melakukan ijab gabul
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Pada umumnya penjual dan pembeli sapi di

kecamatan Solokuro melakukan ijab gabul

dengan

cara diam artinya saling memberi dan saling mene-

rima tanpa diikuti dengan kata-kata, tetapi ada

Juga sebagian yang melakukan.dengan ucapan, Hal

ini dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XVIII

CARA MELAKUKAN IJAB QABUL

NO, ! Cara ijab qabul ! Jumlah ! Prosen
1, ! diam ! 23 ' 76,67
2. ! ucapan ! 7 23,33
3. ! 1isyarat ! - ! -

Jumlah ! 30 ! 100

Lari tabel di atas dapat diketahui bahwa pro-

sentase 76,67 % menunjukkan para penjual dan pem-

beli dalam melakukan ijab gabul itu dengan diam, se-

dangxan dilakukan dengan ucapan hanya

f. Cara melakukan penyerahan

- Sikap penjual

23,33 % .
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Sikap penjual pada waktu menyerahkan sapi
maeyoritas bersikap lemah lembut, tetapi ada juga
sebagian yang bersikap biasa artinya tidak lembut

juga tidak kasar,

- Waktu pelaksanaan penyerahan
Semua penjual melaksanakan penyerahan sapi
ketika segera setelah ijab gabul berlangsung ar-

tinya tanpa menunda waktu,

- Sarana/alat penyershan

Sarana atau alat penyerahan ini dapat be-
Tupa surat bukti atau saksi, tetapi pelaksanaan
Jual beli sapi di kecamatan Solokuro mayoritas -
tanpa menggunakan keduanya, Sebagaimana terdapat

pada tabel di bawsh ini

TABEL XIX

SARANA/ALAT PENYERAHAN

No, ! Sarana/alat penyerahan ! Jumlah ! Prosen
1. ! surat bukti z - P
2. ' saksi ! - ! -
3. ! tidak dengan keduanya ! 30 ' 100

Jumlah ! 30 !' 100
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa mayo-
ritas penjual dan pembeli sapi di kecamatan Solokuro
tanpa menggunakan surat bukti atau saksi, yang me -

nunjukkan frekwensi 100 % .

Demikianlah sekilas analisa tentang praktek
jual beli sapi dengan sistim utang di kecamatan So-

lokuro kabupaten Lamongan,



